PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK HERBA PLETEKAN
(Ruellia tuberosa L.) TERHADAP JUMLAH SEL OSTEOKLAS
TULANG ALVEOLAR TIKUS DIABETES
AKIBAT INDUKSI ALOKSAN

SKRIPSI

Oleh:
Edietya Ratrie Putri
NIM 071610101095

BAGIAN HISTOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS JEMBER
2012



PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK HERBA PLETEKAN
(Ruellia tuberosa L.) TERHADAP JUMLAH SEL OSTEOKLAS
TULANG ALVEOLAR TIKUS DIABETES
AKIBAT INDUKSI ALOKSAN

SKRIPSI
diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi llmu Kedokteran Gigi (S1)

dan mencapai gelar Sarjana Kedokteran Gigi

Oleh
Edietya Ratrie Putri
NIM 071610101095

BAGIAN HISTOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS JEMBER
2012



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada:
1. Mama tersayang R. Atmariah dan papa Ir. Eddie Soetanto, S.E, MM
2. Almamater Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember



MOTTO

Lakukan yang terbaik dan jalani dengan ikhlas

) Penulis.



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Edietya Ratrie Putri

NIM :071610101095
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Ekstrak Herba Pletekan (Ruellia Tuberosa L.) Terhadap Jumlah Sel
Osteoklas Tulang Alveolar Tikus Diabetes Akibat Induksi Aloksan” adalah benar-
benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya,
belum pernah diajukan pada institusi manapun, dan bukan karya jiplakan. Saya
bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah
yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata

dikemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 20 Januari 2012
Yang menyatakan,

Edietya Ratrie Putri
NIM 071610101095



SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK HERBA PLETEKAN
(Ruellia tuberosa L.) TERHADAP JUMLAH SEL OSTEOKLAS
TULANG ALVEOLAR TIKUS DIABETES
AKIBAT INDUKSI ALOKSAN

Oleh
Edietya Ratrie Putri
NIM 071610101095

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama : drg. Yuliana M. D. Arina, M. Kes
Dosen Pembimbing Anggota : drg. Happy Harmono, M. Kes



PENGESAHAN

Skripsi berjudul " Pengaruh Pemberian Ekstrak Herba Pletekan (Ruellia Tuberosa L.)
Terhadap Jumlah Sel Osteoklas Tulang Alveolar Tikus Diabetes Akibat Induksi
Aloksan " telah diuji dan disahkan pada :

hari, tanggal : Jum’at, 20 Januari 2012

tempat : Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember

Tim Penguji
Ketua,

drg. Yuliana M. D. Arina, M. Kes
NIP 197506182000122001

Anggota I, Anggota I,
drg. Happy Harmono, M. Kes drg. Hj. Herniyati, M.Kes
NIP 196709011997021001 NIP 195909061985032001
Mengesahkan
Dekan,

drg. Hj. Herniyati, M.Kes
NIP 195909061985032001



RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Ekstrak Herba Pletekan (Ruellia Tuberosa L.) Terhadap
Jumlah Sel Osteoklas Tulang Alveolar Tikus Diabetes Akibat Induksi Aloksan;
Edietya Ratrie Putri, 071610101095; 2011; 48 halaman; Jurusan Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Gigi.

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu sindrom terganggunya metabolisme
karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh berkurangnya sekresi insulin
atau penurunan sensitivitas jaringan terhadap insulin. Pengaruh DM pada rongga
mulut telah dipelajari dengan baik dan penelitian epidemiologis menunjukkan bahwa
DM meningkatkan resiko kehilangan tulang alveolar. Sebagian besar pengobatan DM
dilakukan dengan penggunaan obat antidiabetik oral (obat sintetis) yang memiliki
efek samping merugikan dan harganya relatif mahal. Oleh karena itu, pengobatan
alternatif dengan bahan alam yang dapat dijadikan sebagai obat untuk penyakit DM
adalah herba pletekan (Ruellia tuberose L.).

Pletekan merupakan tanaman serumpun dengan sambiloto yang telah
diketahui mempunyai efek antidibetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak herba pletekan terhadap jumlah sel osteoklas tulang
alveolar tikus diabetes yang diinduksi aloksan.

Sampel penelitian adalah 24 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi kedalam 3
kelompok, yaitu kelompok kontrol, kelompok perlakuan plasebo, dan kelompok
perlakuan ekstrak. Pada penelitian hari ke-1 semua kelompok diukur kadar glukosa
darahnya. Kelompok kontrol, tidak diberi perlakuan. Semua tikus pada kelompok
perlakuan diinduksi aloksan 65 mg/kg BB, dan diukur kembali kadar glukosa
darahnya pada hari ke-3. Selanjutnya, pada kelompok perlakuan plasebo diberi
pensuspensi CMC Na 1% 5 ml/kg BB sekali sehari dengan cara sondasi ke lambung
selama 15 hari, sedangkan pada kelompok perlakuan ekstrak diberi ekstrak herba



pletekan 500 mg/kg BB. Pada hari ke-19 dilakukan pengukuran kadar glukosa darah
dan hewan coba dikorbankan. Kemudian, dilakukan pembuatan preparat jaringan
gingiva dan tulang alveolar rahang bawah bagian posterior, serta dilakukan
penghitungan sel osteoklas dengan mikroskop binokular dengan pembesaran 400x.
Data dianalisis menggunakan statistik parametrik Paired Sample t-Test dan
Independent Sample T Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aloksan dapat menyebabkan diabetes;
rata-rata prosentase penurunan kadar glukosa darah tikus yang diberi ekstrak herba
pletekan menunjukkan prosentase lebih besar dibandingkan dengan kelompok
perlakuan plasebo yang tidak diberi ekstrak herba pletekan. Senyawa aktif yang
diduga berperan dalam aktivitas penurunan kadar glukosa darah adalah glikosida
flavonoid; jumlah rata-rata sel osteoklas pada kelompok perlakuan plasebo lebih
tinggi dibandingkan dengan jumlah rata-rata sel osteoklas kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa diabetes meningkatkan resiko terjadinya resorbsi tulang alveolar
tanpa adanya faktor lokal; jumlah rata-rata sel osteoklas pada kelompok perlakuan
ekstrak paling tinggi dibandingkan dengan kelompok perlakuan plasebo dan
kelompok kontrol. Hal ini disebabkan kondisi hasil kadar glukosa darah yang masih
tinggi (DM), jika dibandingkan dengan kelompok perlakuan plasebo dan diduga pada
kelompok perlakuan plasebo yang jumlah sel osteoklasnya lebih sedikit, terjadi
penurunan jumlah sel osteoblas.

Kesimpulan yang diperoleh vyaitu, ekstrak herba pletekan tidak dapat
menghambat peningkatan jumlah sel osteoklas pada tikus diabetes akibat induksi
aloksan, akan tetapi ekstrak herba pletekan memiliki peluang sebagai anti diabetes
alami; Diabetes Mellitus dapat menyebabkan peningkatan jumlah sel osteoklas, yang
berakibat pada resorbsi tulang alveolar, meskipun tanpa adanya faktor lokal.
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